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ABSTRACT: This study compares colonial and modern canal systems in 
managing floods in Jakarta. The research is significant considering Jakarta's 
frequent floods, which require a more effective mitigation approach. The method 
employed is an in-depth literature review of both colonial and modern canal 
systems and their impact on flood management. The main findings show that 
while the colonial system is durable and natural, it is insufficient in addressing 
floods caused by urbanization. On the other hand, modern systems, using 
advanced technology, are more effective but face maintenance and capacity 
challenges. This study concludes by highlighting the importance of integrating 
both systems to create a more holistic and sustainable solution. 

Keywords: colonial canal, modern canal, Jakarta floods, flood mitigation 

ABSTRAK: Penelitian ini membandingkan sistem kanal kolonial dan modern 
dalam mengatasi banjir di Jakarta. Penelitian ini penting mengingat banjir yang 
sering terjadi di Jakarta membutuhkan pendekatan yang lebih baik untuk mitigasi. 
Metode yang digunakan adalah studi literatur yang mendalam terhadap sistem 
kanal kolonial dan modern serta dampaknya terhadap pengelolaan banjir. 
Temuan utama menunjukkan bahwa sistem kolonial, meski lebih tahan lama dan 
alami, tidak mampu menanggulangi banjir akibat urbanisasi. Sementara itu, 
sistem modern yang menggunakan teknologi maju lebih efektif, namun 
menghadapi masalah dalam hal pemeliharaan dan kapasitas. Kesimpulan dari 
penelitian ini menekankan pentingnya mengintegrasikan kedua sistem untuk 
menciptakan solusi yang lebih holistik dan berkelanjutan. 

Kata Kunci: kanal kolonial, kanal modern, banjir Jakarta, mitigasi banjir. 
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PENDAHULUAN 
Banjir telah menjadi isu krusial yang dihadapi oleh berbagai kota besar di 

Indonesia, terutama Jakarta sebagai ibu kota negara (Sardjono & Perdana, 2019). 
Sebagai pusat pemerintahan, ekonomi, dan budaya, Jakarta tidak hanya menjadi 
rumah bagi jutaan penduduk, tetapi juga menghadapi ancaman lingkungan 
yang serius. Banjir di Jakarta bukan lagi fenomena musiman, melainkan masalah 
struktural yang berulang setiap tahun (Asdak et al., 2018). Penyebabnya 
beragam, mulai dari curah hujan tinggi hingga penurunan muka tanah yang 
signifikan. Banjir tidak hanya mengganggu aktivitas sehari-hari masyarakat, 
tetapi juga menyebabkan kerugian ekonomi yang besar, merusak infrastruktur, 
dan mengancam keselamatan jiwa, terutama bagi mereka yang tinggal di 
kawasan rawan banjir (Dottori et al., 2018). 

Sejarah mencatat bahwa upaya mengatasi banjir di Jakarta telah dimulai 
sejak masa kolonial Belanda (Mathewson, 2018). Sistem kanal yang dibangun 
pada abad ke-19 menjadi salah satu warisan infrastruktur yang hingga kini 
masih digunakan. Kanal-kanal ini, seperti Kanal Banjir Barat dan Timur, 
dirancang untuk mengalirkan air dari wilayah hulu ke laut, dengan tujuan 
mengurangi genangan air di kawasan perkotaan. Pada masa itu, sistem ini 
dianggap inovatif dan efektif untuk mengatasi masalah banjir. Namun, seiring 
dengan perkembangan kota Jakarta yang menjadi salah satu metropolitan 
terbesar di dunia, kapasitas sistem kanal ini semakin terbatas (Ramadhayanti, 
2015). Urbanisasi yang masif telah mengubah fungsi ekologis kota, menyebabkan 
penurunan daya serap tanah secara signifikan. 

Urbanisasi yang tidak terkendali menjadi salah satu akar permasalahan 
banjir di Jakarta. Pertumbuhan penduduk yang pesat telah mendorong alih 
fungsi lahan secara besar-besaran, dari ruang hijau dan daerah resapan air 
menjadi kawasan permukiman, industri, dan infrastruktur lainnya (Sardjono & 
Perdana, 2019b). Data dari Bappenas (2021) menunjukkan bahwa lebih dari 60% 
wilayah Jakarta mengalami penurunan daya serap air. Hal ini memperparah 
volume air hujan yang langsung mengalir ke kanal, melebihi kapasitas yang 
seharusnya (Aditya et al., 2017). Akibatnya, banjir menjadi semakin sulit 
dikendalikan, meskipun berbagai upaya modernisasi telah dilakukan. 

Perubahan iklim global juga memperburuk situasi banjir di Jakarta. 
Fenomena cuaca ekstrem, seperti curah hujan yang meningkat hingga 20% dalam 
satu dekade terakhir (Herlambang, 2023), menambah beban pada sistem kanal 
yang sudah tua. Selain itu, kenaikan permukaan laut akibat pemanasan global 
memicu banjir rob di wilayah pesisir Jakarta, mengancam keberlangsungan 
hidup masyarakat di daerah tersebut. Sistem kanal yang awalnya dirancang 
untuk menghadapi kondisi geografis masa lalu kini harus beradaptasi dengan 
perubahan lingkungan yang jauh lebih kompleks dan dinamis. 
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Pemerintah telah berusaha memperbarui sistem kanal melalui penerapan 
teknologi modern, seperti pemasangan pompa air berkapasitas besar dan 
bendungan otomatis (Sharma et al., n.d.). Namun, efektivitas teknologi ini belum 
sepenuhnya terbukti. Dalam beberapa kasus, banjir justru semakin parah di 
beberapa wilayah, menunjukkan bahwa pendekatan teknologi saja tidak cukup 
untuk mengatasi masalah banjir yang kompleks (Shekhar, 2020). Keterbatasan 
anggaran untuk pemeliharaan infrastruktur juga menjadi salah satu kendala 
utama. Infrastruktur modern yang tidak dirawat dengan baik sering kali gagal 
berfungsi optimal saat musim hujan tiba. 

Di sisi lain, perilaku masyarakat juga berkontribusi terhadap masalah 
banjir. Kurangnya kesadaran akan pentingnya pengelolaan air yang baik, seperti 
kebiasaan membuang sampah sembarangan ke saluran air, menyebabkan 
penyumbatan yang memperburuk banjir. Studi oleh Hamilton et al., 
(2020)menunjukkan bahwa edukasi lingkungan yang lebih intensif diperlukan 
untuk mengubah perilaku masyarakat. Pendekatan berbasis pemberdayaan 
masyarakat, yang melibatkan warga dalam menjaga kebersihan saluran air dan 
mendukung kebijakan pengelolaan air, menjadi salah satu solusi yang perlu 
dipertimbangkan. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji secara mendalam perbandingan 
antara sistem kanal kolonial dan modern dalam mengatasi banjir di Jakarta. 
Fokus utama penelitian adalah mengevaluasi kelebihan dan kelemahan dari 
masing-masing sistem serta potensi integrasinya untuk menciptakan solusi 
jangka panjang yang lebih efektif. Sebagian besar penelitian sebelumnya hanya 
menyoroti efektivitas teknologi modern tanpa mempertimbangkan keunggulan 
sistem kolonial yang terbukti tahan terhadap perubahan lingkungan ekstrem. 
Dengan pendekatan yang lebih holistik, penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan rekomendasi kebijakan yang komprehensif. 

Selain itu, penelitian ini juga akan mengeksplorasi pengaruh urbanisasi, 
perubahan iklim, dan kebijakan tata ruang terhadap efektivitas sistem kanal. 
Analisis ini tidak hanya akan mengungkap tantangan yang dihadapi, tetapi juga 
memberikan wawasan tentang bagaimana kebijakan yang lebih adaptif dan 
inklusif dapat diterapkan. Dengan memahami interaksi antara faktor teknis, 
lingkungan, dan sosial, penelitian ini bertujuan untuk mendukung 
pengembangan strategi penanggulangan banjir yang berkelanjutan di Jakarta. 
 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan 
pendekatan studi kasus untuk membandingkan efektivitas sistem kanal kolonial 
dan modern dalam mengatasi banjir di Jakarta. Pendekatan kualitatif dipilih 
karena mampu menggali pemahaman yang mendalam tentang fenomena sosial 
dan teknis yang berkaitan dengan manajemen banjir, dengan fokus pada 
bagaimana kedua sistem kanal ini bekerja dalam konteks geografis, iklim, dan 
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pertumbuhan urban yang dinamis di Jakarta (Creswell, 2018). Studi kasus 
memungkinkan peneliti untuk fokus pada peristiwa spesifik di Jakarta sebagai 
pusat perbandingan, mengingat sejarah panjang kanal yang dibangun pada 
masa kolonial dan upaya modernisasi yang terus dilakukan saat ini (Hollweck, 
2015). 

Pengumpulan data dilakukan melalui studi pustaka dan analisis data 
sekunder. Data dikumpulkan dari berbagai sumber, seperti laporan pemerintah, 
dokumen kebijakan terkait pengelolaan banjir di Jakarta, serta artikel jurnal yang 
relevan dengan manajemen infrastruktur kanal. Analisis data sekunder juga 
dilakukan dengan menelaah penelitian sebelumnya tentang sistem kanal, baik di 
era kolonial maupun modern, untuk memahami perubahan signifikan yang 
terjadi serta dampak yang ditimbulkan terhadap efektivitas pengelolaan banjir. 
Selain itu, data tentang perubahan iklim dan peningkatan curah hujan di Jakarta 
juga dikaji untuk melihat bagaimana fenomena ini mempengaruhi kapasitas 
kanal (Flick, 2018). 

Analisis data dilakukan dengan pendekatan tematik, di mana data 
diorganisasikan berdasarkan tema-tema utama, seperti efektivitas kanal dalam 
merespons curah hujan ekstrem, pengelolaan air, serta dampak lingkungan dan 
sosial yang ditimbulkan. Setiap tema dianalisis secara kritis untuk 
mengidentifikasi pola dan hubungan yang relevan antara sistem kanal kolonial 
dan modern. Hasil analisis diharapkan dapat memberikan wawasan baru 
tentang bagaimana kedua sistem kanal ini dapat diintegrasikan untuk 
menciptakan solusi yang lebih komprehensif dalam mengatasi banjir di Jakarta. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa sistem kanal di Jakarta, baik 
yang dibangun pada masa kolonial maupun sistem modern yang diperbarui, 
memiliki karakteristik dan tantangan yang berbeda dalam mengatasi banjir. 
Sistem kanal kolonial yang dirancang oleh Belanda memiliki pendekatan yang 
lebih tradisional, dengan fokus pada pengendalian aliran air melalui saluran 
yang panjang dan dalam. Kanal ini dirancang untuk mengalirkan air hujan dan 
air limbah ke laut dengan cepat, mengingat Jakarta pada masa itu merupakan 
wilayah penting bagi perdagangan kolonial. Meskipun sistem ini telah berfungsi 
baik selama beberapa dekade, tantangan lingkungan, urbanisasi yang cepat, dan 
perubahan iklim mulai memperlihatkan kelemahan dari sistem ini. 

Seiring berjalannya waktu, sistem kanal modern mulai diterapkan oleh 
pemerintah Jakarta dengan teknologi yang lebih canggih dan pemahaman yang 
lebih baik tentang dinamika air. Kanal modern ini dirancang dengan 
memperhitungkan volume air yang lebih besar serta kemampuan adaptasi 
terhadap curah hujan ekstrem. Di beberapa bagian kota, kanal modern juga 
dilengkapi dengan pompa dan tanggul untuk mencegah banjir dari sungai dan 
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laut. Namun, meskipun modernisasi ini membawa banyak manfaat, 
implementasinya masih menghadapi berbagai tantangan. Salah satunya adalah 
keterbatasan lahan untuk memperluas kapasitas kanal di tengah kota yang 
sudah padat. 

Secara struktural, kanal-kanal modern di Jakarta telah mengalami beberapa 
kali perbaikan dan pembaruan, tetapi banjir masih menjadi masalah rutin. Salah 
satu penyebabnya adalah ketidakseimbangan antara kapasitas kanal dan volume 
air yang dihasilkan dari intensitas hujan tinggi. Selain itu, pengelolaan drainase 
yang buruk serta penumpukan sampah di kanal menjadi masalah serius yang 
menghambat aliran air. Meskipun pemerintah telah berupaya membersihkan 
kanal secara rutin, aliran air sering kali terhambat oleh sampah dan sedimentasi, 
yang menyebabkan banjir di beberapa titik rawan. 

Penelitian ini juga menemukan bahwa sistem kanal kolonial, meskipun 
dirancang pada era yang berbeda, tetap memiliki peran signifikan dalam 
pengelolaan air di Jakarta. Kanal-kanal yang dibangun pada masa kolonial 
menunjukkan daya tahan struktural yang kuat, meskipun sudah berusia lebih 
dari seratus tahun. Namun, sistem tersebut belum sepenuhnya mampu 
mengatasi kebutuhan drainase saat ini karena adanya perubahan lingkungan 
yang signifikan. Urbanisasi yang tidak terencana dengan baik dan hilangnya 
daerah resapan air alami telah memperburuk situasi, membuat sistem kanal 
kolonial tidak lagi cukup efektif tanpa pembaruan dan integrasi dengan 
teknologi modern. 

Dari segi sosial, banjir yang terus-menerus terjadi juga berdampak pada 
kehidupan warga Jakarta. Banyak warga yang tinggal di sekitar kanal 
mengalami kerugian material akibat banjir tahunan yang semakin parah. Kanal 
yang tadinya dirancang untuk menjaga ketertiban dan kesehatan lingkungan, 
kini justru menjadi ancaman karena aliran air yang tidak terkontrol. Selain itu, 
upaya untuk memperbarui kanal sering kali terganjal oleh masalah administratif 
dan kurangnya partisipasi masyarakat dalam program pemeliharaan kanal. 

Perbandingan antara sistem kanal kolonial dan modern juga menunjukkan 
bahwa setiap sistem memiliki kelebihan dan kekurangan tersendiri. Sistem kanal 
kolonial, meskipun sederhana, dirancang dengan memperhitungkan aliran air 
alami, sementara sistem modern lebih mengandalkan teknologi dan 
infrastruktur tambahan seperti pompa dan tanggul. Namun, tanpa pemeliharaan 
yang baik dan adaptasi terhadap kondisi lingkungan yang berubah, kedua 
sistem ini akan tetap mengalami kesulitan dalam menangani masalah banjir yang 
terus meningkat di Jakarta (Renald et al., 2016). 

Pada aspek lingkungan, sistem kanal modern memberikan solusi jangka 
pendek yang efektif dalam mengatasi banjir di beberapa area strategis, tetapi 
dampak lingkungannya perlu diperhatikan. Misalnya, pembangunan tanggul 
dan pompa besar mempengaruhi ekosistem sungai dan daerah pesisir. Hal ini 
mengakibatkan hilangnya habitat alami bagi beberapa spesies air dan 
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mengganggu keseimbangan ekosistem lokal. Di sisi lain, sistem kanal kolonial 
yang tidak dimodifikasi tetap berisiko karena tidak dirancang untuk menangani 
volume air sebesar yang dihasilkan oleh curah hujan ekstrem di era modern. 

Dalam konteks kebijakan, pengelolaan sistem kanal Jakarta masih 
menghadapi tantangan besar. Kebijakan yang lebih holistik diperlukan untuk 
memastikan integrasi antara sistem kanal lama dan baru. Pemerintah perlu 
mengembangkan strategi jangka panjang yang tidak hanya berfokus pada 
pembangunan infrastruktur, tetapi juga pada peningkatan kapasitas resapan air 
dan manajemen sampah (Proag, 2021). Keterlibatan masyarakat juga sangat 
penting dalam menjaga kebersihan kanal dan memastikan bahwa kanal 
berfungsi sesuai peruntukannya. 

Penelitian ini juga mencatat bahwa proyek revitalisasi kanal yang 
dilakukan pemerintah masih terbatas pada area-area tertentu. Proyek-proyek ini 
lebih banyak difokuskan pada kanal-kanal di pusat kota, sementara area 
pinggiran yang juga sering terkena banjir belum mendapatkan perhatian yang 
cukup. Hal ini menciptakan ketimpangan dalam manajemen banjir di Jakarta, di 
mana area yang lebih rentan justru menghadapi risiko banjir yang lebih besar. 

Dari hasil analisis ini, terlihat bahwa sistem kanal kolonial dan modern 
sebenarnya bisa saling melengkapi jika dikelola dengan baik. Kanal-kanal 
kolonial yang ada dapat diperbaiki untuk memperkuat fungsinya sebagai 
pengalir air, sementara kanal-kanal modern dapat dioptimalkan dengan 
pemanfaatan teknologi terkini. Kombinasi antara kedua sistem ini akan 
memberikan solusi yang lebih berkelanjutan untuk mengatasi banjir di 
Jakartav(Indrawati et al., 2018). 

Secara keseluruhan, meskipun Jakarta telah berupaya mengatasi banjir 
dengan berbagai cara, masalah banjir masih menjadi isu besar yang perlu 
penanganan lebih serius. Kanal-kanal, baik yang kolonial maupun modern, 
memerlukan perhatian lebih dalam hal pemeliharaan, pembaruan, dan 
penyesuaian terhadap kondisi lingkungan yang terus berubah. Pemerintah juga 
perlu memperhatikan dampak sosial dan ekonomi dari banjir serta 
meningkatkan koordinasi antara pihak-pihak yang terlibat dalam pengelolaan 
kanal. Upaya untuk mengatasi banjir di Jakarta harus dilakukan secara 
menyeluruh dan melibatkan semua elemen masyarakat. 

 
KESIMPULAN 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa sistem kanal kolonial dan modern di 
Jakarta memiliki kelebihan dan kekurangan masing-masing dalam menghadapi 
masalah banjir. Kanal kolonial menunjukkan daya tahan yang baik karena 
dirancang sesuai dengan kondisi alamiah masa lalu, namun kurang efektif 
mengatasi urbanisasi dan perubahan iklim saat ini. Sebaliknya, kanal modern 
dengan teknologi canggih seperti pompa dan tanggul mampu menangani banjir 
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dalam skala lebih besar, tetapi terkendala oleh pemeliharaan, pengelolaan 
sampah, dan kapasitas drainase yang belum optimal. Oleh karena itu, integrasi 
antara kedua sistem melalui pendekatan holistik menjadi solusi yang mendesak, 
meliputi revitalisasi kanal lama, peningkatan kapasitas infrastruktur modern, 
serta pelibatan masyarakat dalam pengelolaan kanal secara berkelanjutan. 
Rekomendasi untuk penelitian mendatang mencakup kajian dampak sosial dan 
lingkungan dari pengelolaan kanal, serta pengembangan strategi inovatif yang 
dapat diaplikasikan pada kota-kota lain dengan tantangan serupa. 
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